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ABSTRACT

Life in the 21st century demands various skills that must be mastered by someone, so
it is hoped that education can prepare students to master these skills in order to
become successful individuals in life. Life in the 21st century demands various skills
that must be mastered by someone, so it is hoped that education can prepare
students to master these skills in order to become successful individuals in life. This
study aims to develop ICT-based science learning to improve 21st century skills.
This research is a qualitative research with a literature study method. Based on the
results of the research studied, it shows that ICT is able to direct science learning
which is closely related to technology, so that science has an important role in
preparing superior human resources, both soft kill and hard skills. Science has a
role in encouraging students to be able to apply their understanding of science in
producing a technological work that can be meaningful in everyday life. Through
learning science with ICT, students can practice in developing their ability to
communicate (Communication), collaborate (Collab oration), critical thinking
(Critical Thinking), and creativity (Creativity) or known as 4C.

Keywords : Science Learning, ICT, 21st Century

ABSTRAK

Kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai
seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk
menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses dalam
hidup. Kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus
dikuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan siswa
untuk menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses
dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran IPA
berbasis ICT untuk meningkatkan keterampilan abad 21. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode studi literature atau studi kepustakaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa ICT mampu
mengarahkan pembelaran IPA berkaitan erat dengan teknologi, sehingga IPA

http://www.pbexpo-unimed.com
mailto:dinda190802@gmail.com
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memiliki peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul,
baik soft kill maupu hard skill. IPA memiliki peranan dalam mendorong peserta
didik untuk mampu mengaplikasikan pemahamannya akan IPA dalam menghasilkan
suatu karya teknologi yang dapat bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran IPA dengan ICT, peserta didik dapat berlatih dalam mengembangkan
kemampuannya dalam berkomunikasi (Communication), berkolaborasi (Collab
oration), berpikir kritis (Critical Thinking), dan kreativitas (Creativity) atau dikenal
dengan 4C.

Kata Kunci : Pembelajaran IPA, ICT, Abad 21

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sumber kemajuan bangsa yang menentukan daya

saing suatu bangsa. Pada era globalisasi negara-negara semakin giat berkompetisi

untuk memenangkan persaingan yang ditandai dengan kemajuan IPA dan

teknologi. Kemajuan IPA dan teknologi merupakan suatu indikator kunci

kemajuan suatu bangsa yang menuntut manusia semakin bekerja keras untuk

menyesuaikan diri dalam berbagai aspek kehidupan. Proses pendidikan

seharusnya mampu membentuk manusia yang tanggap terhadap IPA dan

teknologi secara utuh. Menindaklanjuti tuntutan ini, kurikulum pendidikan terbaru

di Indonesia menganjurkan untuk menerapkan pembelajaran IPA secara terpadu

ditingkat SMP. Pembelajaran IPA terpadu merupakan model pembelajaran yang

mencoba memadukan beberapa pokok bahasan IPA yaitu Fisika, Kimia, dan

Biologi yang biasanya diajarkan terpisah menjadi satu kesatuan yang utuh.

Pembelajaran IPA terpadu termasuk salah satu pelaksanaan kurikulum yang

dianjurkan untuk diterapkan pada jenjang pendidikan SD dan SMP. Pembelajaran

IPA terpadu memiliki beberapa tujuan yaitu meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pembelajaran, meningkatkan minat, motivasi, dan beberapa

kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus (Ma�muroh, dkk., 2014).

Tuntutan kerja abad 21 menghendaki pekerja untuk memiliki berbagai

keterampilan terkait, seperti berpikir kreatif, pemecahan masalah dan

berkomunikasi. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh National Education

Association (2012) bahwa jika siswa ingin bersaing di era global maka mereka

harus memiliki kemampuan berkomunikasi (Communication), berkolaborasi

(Collab oration), berpikir kritis (Critical Thinking), dan kreativitas (Creativity)

atau dikenal dengan 4C. Dalam kenyataannya proses pembelajaran yang

dilakukan guru di Indonesia belum mengarahkan siswanya untuk mampu
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berpikir tingkat tinggi yang merupakan tuntutan kerja abad 21 sebagaimana

tercermin dari hasil PISA tahun 2015 dimana Indonesia berada pada urutan 63

dari 72 negara yang di survey. Hal ini tentunya menjadi tantangan bagi guru IPA

untuk melakukan proses pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk

mengembangkan kemampuan siswa di bidang sains dan matematika lebih baik

lagi (Hermansyah, 2020).

Penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran dikelas mempunyai

beberapa kelebihan, seperti kerja peserta didik menjadi lebih cepat dan mudah

serta menyenangkan karena adanya interaksi antara peserta didik dengan gambar,

suara, warna-warna, video dan sesuatu yang instan. Situasi dan kondisi seperti ini

pada dasarnya merupakan faktor vital dan esensial untuk mencapai efektivitas

belajar. Dalam hal ini teknologi mampu membangkitkan emosi positif dalam

proses belajar. Penggunaan media pembelajaran berorientasi pada kemajuan

teknologi informasi di era sekarang yang menjadi suatu keharusan. Walaupun

dalam perancangan media pembelajaran tersebut di perlukan keahlian khusus,

namun bukan berarti untuk dihindari maupun ditinggalkan. Media pembelajaran

berbasis Information Communication and Technology (ICT) yang dapat di

kembangkan dapat berupa animasi, smart phone, internet atau intranet, dan CD

Room/ Flash disk dimana komponen utama yang digunakan meliputi Learning

Management System (LMS) dan Learning Content (LC) (Muhtar, dkk., 2020).

Penggunaan media pembelajaran secara kreatif dapat memperlancar dan

meningkatkan efesiensi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Media pembelajaran adalah alat yang membawa informasi berupa ide atau

pendapat yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik. Penggunaan media

pembelajaran penting karena dapat membantu dalam proses pembelajaran

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Arsyad, 2011).

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis

Information Communication and Technology (ICT) sudah banyak di lakukan

namun masih sangat jarang digunakan di sekolah, hal tersebut di latar belakangi

oleh ketidakmampuan guru/tenaga pendidik mengajar pembelajaran berbasis

Information Communication and Technology. Penerapan TIK/ICT dalam

pembelajaran IPA dapat membantu guru untuk lebih mengefisienkan metode
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pembelajaran yang di terapkan khususnya dalam penyampaian materi

pembelajaran yang membutuhkan proses yang lebih jelas dan secaea nyata. IPA

merupakan dasar perkembangan teknologi, sedangkan teknologi dianggap sebagai

tulang punggung pembangunan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang mendorong pembaharuan dalam memanfaatkan hasil-hasil teknologi

khususnya dalam proses belajar mengajar. Perkembangan teknologi tersebut

menuntut siapa saja untuk mampu menggunakan alat-alat yang telah di sediakan

di sekolah seperti media pembelajaran. Guru tidak hanya di tuntut untuk mampu

menggunakan media pembelajaran tersebut tetapi guru juga di tuntut untuk

mampu mengembangkan media pembelajaran tersebut (Muhtar, dkk., 2020).

Berdasarkan informasi yang didapat dari peneliti Muhtar, dkk., (2020) dari

studi pendahuluan, bahwa kegiatan pembelajaran IPA sebagian besar dilakukan

dengan ceramah tanpa didukung media pembelajaran yang lebih konkret. Hal ini

terjadi karena kurangnya pemanfaatan media berbasis teknologi oleh

guru/pendidik, minimnya pengetahuan guru tentang media pembelajaran berbasis

Information Communication and Technology (ICT).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi

literature atau studi kepustakaan, yang merupakan metode penelitian yang

dilakukan tanpa turun kelapangan dan bertemu dengan responden. Data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen literatur.

Studi literatur dapat ditempuh dengan jalan mengumpulkan referensi yang

terdiri beberapa penelitian terdahulu yang kemudian dikompilasi untuk

menarik kesimpulan (Mardalis, 1999). Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode analisis isi

yang bisa digunakan untuk mendapatkan inferensi yang valid dan bisa

meneliti kembali menurut konteksnya (Krippendoff, 1993). Dalam analisisnya

akan dilakukan pemilhan, pembandingan, penggabungan, dan pemilahan

sehingga ditemukan yang relevan (Sabarguna, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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TIK atau ICT mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan

teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan

dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan juga pengelolaan

informasi. Sedangkan teknologi komunikasi meliputi segala hal yang berkaitan

dengan penggunaan alat bantu untuk memproses serta mentransfer data dari

perangkat satu ke perangkat yang lainnya. (Wardani & Harwanto, 2020).

Menurut Surjono (2013), ICT dapat diterapkan pada semua tahapan

aktivitas belajar mengajar mulai dari pembuatan rencana pembelajaran, persiapan

materi, penyajian materi, pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi. Lebih lanjut,

implikasi pemanfaatan ICT dalam pembelajaran adalah dapat menciptakan

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, kreatif, integratif dan evaluatif. Penerapan

ICT dalam pembelajaran meliputi: 1) ICT as a tools atau ICT sebagai alat

teknologi yang dapat dijadikan sebagai pelaku dalam pendidikan; 2) ICT as a

Content atau ICT sebagai bagian dari materi; dan 3) ICT as program application

atau ICT sebagai alat bantu untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan,

menyelidiki, membuktikan dan menyebarkan informasi penting secara efektif dan

efisien. Salah satu keunggulan atau keuntungan dari pemanfaatan ICT dalam

pembelajaran yaitu dalam pengajaran dan pembelajaran, ICT mampu menciptakan

lingkungan belajar yang aktif dan mendorong kemandirian siswa serta dapat

meningkatkan minat dalam belajar. Selain itu, pemanfaatan ICT dalam

pembelajaran mampu menciptakan proses pembelajaran kolaboratif.

Menurut Hackbarth (1996) teknologi pendidikan adalah konsep

multidimensional yang meliputi: 1) suatu proses sistematis yang melibatkan

penerapan pengetahuan dalam upaya mencari solusi yang dapat diterapkan untuk

masalah-masalah dalam belajar dan pembelajaran, 2) produk seperti teks, program

televisi, software komputer, 3) suatu profesi yang terdiri dari berbagai kategori

pekerjaan, dan 4) merupakan bagian spesifik dari pendidikan (Purwanto, dkk.,

2005). Menurut Lumsdaine (1964) teknologi pendidikan merupakan aplikasi dari

ilmu dan sains dasar, yaitu: 1) ilmu fisika, 2) rekayasa mekanik, optik, elektro,

dan elektronik, 3) teknologi informasi dan telekomunikasi, 4) ilmu perilaku, 5)

ilmu komunikasi dan 6) ilmu ekonomi (Miarso, 2004).
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Pengembangan sistem pembelajaran dengan internet dapat dilakukan

dengan tiga cara, yaitu sebagai berikut:

a. Menggunakan sepenuhnya fasilitas internet yang telah ada, seperti e-mail,

Internet Relay Chat (IRC), world wide web (WWW), search engine, milis

(miling list) dan File Transfer Protocol (FTP).

b. Menggunakan software pengembang program pembelajaran dengan internet

yang dikenal dengan Web-Course Tools, yang di antaranya bisa didapat secara

gratis ataupun dengan membelinya. Ada beberapa vendor yang

mengembangkan Web-Course Tools seperti WebCT, Webfuse, TopClass.

c. Mengembangkan sendiri program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan

(tailor-made), menggunakan bahasa pemrograman seperti Active Server Pages

(ASP) dan lain-lain. Perlu diingat masing-masing cara memiliki kelebihan dan

kelemahan masing-masing, maka perlu disesuaikan dengan kebutuhan.

Dukungan teknologi informasi terhadap teknologi pembelajaran

diperlukan untuk dapat menjangkau peserta didik di manapun mereka berada dan

kapan saja karena jarak geografis dan waktu bukan merupakan kendala utama.

Selain itu untuk melayani sejumlah besar dari peserta didik yang belum

memperoleh kesempatan untuk belajar, memenuhi kebutuhan belajar untuk dapat

mengikuti perkembangan, dan meningkatkan efisiensi, efektifitas dalam belajar

(Warsita, 2011). Banyaknya jenis media pembelajaran yang dapat digunakan pada

prinsipnya bertujuan untuk mendukung aktivitas pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran juga dapat

dikelompokkan menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu (1) media hasil teknologi

cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual (3) media hasil teknologi yang

berdasarkan komputer (berbasis ICT) dan (4) media hasil gabungan teknologi

cetak dan komputer. ICT atau TIK mencakup semua teknologi yang dapat

digunakan untuk menyimpan, mengolah, menampilkan, dan menyampaikan

informasi dalam proses komunikasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosdiana (2016) di beberapa

sekolah menengah di kota Palopo, yaitu MAN Palopo, SMA Negeri 1, SMA

Negeri 6, SMP Negeri 3 dan SMP Negeri 8, didapat informasi bahwa nilai hasil

Ujian Nasional sekolah menengah baik untuk tingkat pertama maupun tingkat
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atas terlihat setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan. Poin penting

yang diperoleh bahwa beberapa mata pelajaran yang oleh tenaga pengajarnya

tidak menggunakan media pembelajaran berbasis ICT pun mengalami

peningkatan hasil UN siswanya. Kenyataan yang ditemukan di lapangan ternyata

banyak para pengajar menggunakan komputer/laptop hanya sebagai alat untuk

melihat referensi tidak dijadikan sebagai media pembelajaran yang aplikatif

sehingga tidak terjadi interaksi langsung melalui media tersebut antara pengajar

dan siswanya. Media laptop hanya sekedar untuk melihat bahan/materi ajar tanpa

menggunakan alat elektronik lain seperti LCD. Data yang diperoleh untuk kelima

sekolah menengah yang ada di Kota Palopo dalam kurun waktu 3 tahun terakhir

menjelaskan bahwa semua siswa pada sekolah tersebut dalam 3 (tiga) tahun

terakhir ini lulus 100 %. Dari gambaran data yang ada dengan melihat nilai rata-

rata dari hasil Ujian Nasional Siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir dan jenis media

pembelajaran yang digunakan oleh para pengajarnya, terlihat bahwa cenderung

terjadi perbedaan hasil ujian yang lebih baik bagi siswa yang pengajarnya

menggunakan media pembelajaran berbasis ICT dibandingkan dengan pengajar

yang tidak menggunakan ICT dalam media pembelajarannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Harwanto

(2020) di mana hasil nilai rata-rata kelompok siswa dengan strategi pembelajaran

berbasis ICT yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional menunjukkan

bahwa strategi pembelajaran berbasis ICT lebih efektif diterapkan dalam proses

pembelajaran di kelas khususnya pada mata pelajaran sistem komputer.

Pemanfaatan Information and Communication Technology (ICT) dalam

pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih cepat,

menghubungkan teori dan mengaplikasikannya dengan lebih baik serta ICT juga

memfasilitasi penyebaran pengetahuan yang tersebar luas sehingga dapat

membantu siswa dalam memperoleh informasi yang diperlukan. Pembelajaran

berbasis ICT tidak hanya dapat meningkatkan keaktifan siswa, tetapi juga dapat

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar serta siswa dapat mengatasi

keterbatasan ruang dan waktu. Adanya interaksi tanpa batas dengan materi

pembelajaran, teman dan guru dapat memotivasi dan mendorong minat siswa

dalam belajar. ICT juga memberikan kesempatan pada siswa atau pebelajar untuk
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mendapatkan informasi yang diperlukan seluas-luasnya. Temuan penelitian ini

sejalan hasil penelitian yang dilakukan Nurchaili (2010). Nurchaili

mengemukakan bahwa pemanfaatan TI dalam pembelajaran mampu menjadikan

pembelajaran lebih efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal

ini disebabkan penggunaan media pembelajaran berbasis TI memiliki kemampuan

menyajikan materi pembelajaran secara nyata dan menarik serta dapat dilakukan

berulang-ulang (tetap konsisten) sehingga siswa dapat memahami materi.

Sementara Zwart, et al (2017) yang meneliti tentang penggunaan digital

learning material mampu meningkatkan hasil belajar pada pendidikan kejuruan.

Digital Learning Material (DLM) bisa menjadi dimensi yang bernilai dalam

pembelajaran online dan dapat membantu siswa belajar tanpa batasan waktu,

ruang dan tempat. Akan tetapi, penggunaan DLM tidak menjamin memiliki

manfaat dalam pembelajaran tanpa disertai adanya pendekatan instruksional yang

dapat memfasilitasi kebutuhan siswa dan mengintegrasi informasi dan

pengetahuan baru. Studi yang dilakukan Ghavifekr & Rosdy (2015) menunjukkan

bahwa pengajaran dan pembelajaran berbasis ICT lebih efektif dibandingkan

dengan pembelajaran tradisional. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis ICT

membuat lingkungan belajar lebih aktif dan menarik bagi siswa dan guru. ICT

membantu meningkatkan manajemen kelas karena siswa lebih fokus dan

bertingkah laku baik. Selain itu, pemanfaatannya lebih efektif karena materi

pelajaran dirancang lebih menarik sehingga para guru sepakat mengintegrasikan

ICT dapat mendorong pembelajaran siswa.

Banyak penelitian yang mendukung penerapan ICT yang tepat dalam

konteks pembelajaran dan praktik mengajar dapat meningkatkan motivasi,

mendorong siswa aktif dalam pembelajaran kolaboratif. Penggunaan peralatan

ICT (ICT tools) berkontribusi dalam mendorong peran aktif siswa, memberikan

peluang pendidik dalam mengubah dan memodifikasi pendekatan pengajaran dan

pembelajaran (Karatza, 2019).

Nur (2017) menjelaskan pembelajaran berbasis website banyak

menampilkan materimateri yang bervariasi dan para siswa juga dapat berinteraksi

melalui online baik dengan materi pembelajaran, teman serta gurunya. Sehingga

adanya interaksi multi arah memungkinkan siswa mendapat hasil belajar yang
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optimal. Nur menambahkan bahwa pembelajaran berbasis internet dapat

menciptakan pembelajaran yang mandiri dan berpusat pada siswa sehingga siswa

dapat lebih aktif dalam pembelajaran. Meskipun kegiatan pembelajaran yang

terintergrasi dengan ICT menghasilkan lingkungan belajar yang menyenangkan

dan positif tetapi dalam implementasinya di kelas terdapat kendala. Salah satunya

menurut Hussain (2018). Penelitian yang ditulis dalam International Journal of

Education menyatakan bahwa meskipun pemanfaatan media pembelajaran

berbasis ICT dengan aplikasi wiki sangat menyenangkan dan efektif dalam

meningkatkan penguasaan kosa kata dalam bahasa Inggris, tetapi implementasi

dari aplikasi tersebut sangat sulit. Oleh karena itu, guru perlu mempersiapkan

fasilitas-fasilitas yang akan digunakan dengan baik.

Faktor ketersediaan sarana prasarana atau fasilitas pendukung ICT

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi seorang guru memanfaatkan ICT

dalam kegiatan pembelajarannya. Selain itu, faktor-faktor seperti faktor sosial

yang meliputi dukungan atasan, proporsi pengguna ICT dan kondisi lingkungan

kerja, persepsi kemudahan penggunaan ICT sebagai media terintegrasi dan

kesesuaian tugas berpengaruh terhadap pemanfaatan ICT dalam proses

pembelajaran. Lebih lanjut, pemanfaatan ICT juga berpengaruh terhadap kinerja

guru. Dengan ICT, kinerja guru akan semakin baik sehingga guru dapat mencapai

efektivitas, efisiensi, produktivitas, kualitas dan kuantitas pekerjaan (Destiana &

Soenarto 2014). Cepatnya perkembangan teknologi saat ini khususnya di bidang

pendidikan dan pembelajaran membuat para guru harus menciptakan lingkungan

belajar yang dapat memenuhi kebutuhan semua siswa. Sangat penting bagi guru

dalam merancang pembelajaran yang terintegrasi dengan ICT sehingga tujuan,

efektivitas dan efisiensi pembelajaran dapat terpenuhi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan maka kesimpulan pada

penelitian ini adalah Pembelajaran IPA Berbasis ICTdapat meningkatkan

keterampilan Abad 21 dan berjalan dengan baik. penerapan Pembelajaran IPA

berbasis ICT dapat meningkatkan keterampilan Abad 21 Secara signifikan.

Pendidikan IPA memiliki peranan penting dalam menghadapi abad 21 dalam
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menghasilkan SDM yang unggul, baik secara soft skill maupun hard skill serta

adaptif. Melalui pemahamannya akan konsep IPA dan pemanfaatan teknologi

peserta didik diarahkan untuk menghasilkan karya yang dapat digunakan dalam

menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan ICT.
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